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ABSTRAK 
Kawthar, 1218010093, 2025 : “ Pemberdayaan Masyarakat Desa Wisata 

Sugihmukti Kabupaten Bandung”  

Desa Sugihmukti di Kecamatan Pasirjambu, Kabupaten Bandung, 

merupakan salah satu desa wisata yang dikembangkan dengan pendekatan 

pemberdayaan masyarakat. Beberapa masalah tersebut meliputi belum 

meratanya distribusi manfaat ekonomi kepada seluruh masyarakat desa, 

rendahnya keterlibatan aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan, 

lemahnya kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi wisata secara 

profesional, serta belum optimalnya upaya pelestarian budaya dan lingkungan 

yang selaras dengan kegiatan pariwisata di desa tersebut.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak pengembangan desa wisata berbasis pemberdayaan 

masyarakat di Desa Sugihmukti terhadap kesejahteraan masyarakat. Penelitian 

ini ingin menjawab beberapa pertanyaan utama, yaitu bagaimana dampak 

pemberdayaan ekonomi terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat, bagaimana partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan 

pengelolaan desa wisata, sejauh mana kapasitas masyarakat berkembang dalam 

mengelola pariwisata secara berkelanjutan, bagaimana penerapan prinsip 

keadilan sosial dalam distribusi manfaat ekonomi, serta bagaimana desa wisata 

berkontribusi pada pelestarian budaya dan lingkungan lokal. 

Secara teoretis, penelitian ini berangkat dari konsep pemberdayaan 

masyarakat (Empowerment Theory) sebagaimana dikemukakan oleh Pitana 

(2005), yang menekankan bahwa pengembangan desa wisata yang efektif harus 

berbasis pada partisipasi aktif masyarakat, pengembangan kapasitas lokal, 

distribusi manfaat yang adil, serta memperhatikan pelestarian budaya dan 

lingkungan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam dengan berbagai pihak, Observasi langsung juga dilakukan untuk 

melihat kondisi riil desa wisata serta partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

wisata. Selain itu, dokumentasi dan analisis data sekunder melengkapi proses 

pengumpulan data guna memperoleh gambaran utuh mengenai pengembangan 

desa wisata Sugihmukti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata 

berbasis pemberdayaan masyarakat di Desa Sugihmukti telah memberikan 

dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam menciptakan 

peluang ekonomi baru melalui usaha mikro berbasis wisata Peningkatan 

kapasitas masyarakat terlihat melalui berbagai pelatihan yang difasilitasi 

pemerintah desa dan pihak eksternal. Tingkat partisipasi masyarakat juga cukup 

baik, terutama dalam kegiatan operasional harian desa wisata, meski pada tahap 

perencanaan awal partisipasi masyarakat masih bersifat terbatas. 
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